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MOTTO 

 

  وَاِذْ تاَذََّنَ رَبُّكُمْ لىَِٕنْ شَكَرْتمُْ لََزَِيْدَنَّكُمْ وَلىَِٕنْ كَفرَْتمُْ انَِّ عَذاَبيِْ لشََدِيْد  

“Dan (ingatlah), Ketika Tuhanmu memaklumkan, Sesungguhnya jika kamu bersyukur, Niscaya 

kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

Sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat pedih". (Ibrahim ayat 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Es (Te dan Es) ث

 Jim J Je ج

 H̱a H̱ H (dengan titik di ح

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ’Sad S Es dan Ha ص

 () Dad D De ض

 Ta T Te (Ta dan Ha ط

 Za Z Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Apostrol terbalik‘ ع
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 Gain G Ge da Ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal dan vokal rangkap. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U أ َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ا يَ 
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 Fathah dan Wau Au A dan U ا وَ 

 

3. Mâddah 

Mâddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

/َى  Fathah dan Alif اَ 

atau Ya 

Â A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Ya Î I dan garis di atas ى ي

و  Dhammah dan و 

Wau 

Û U dan garis di 

atas 

 

4. Ta Marbûthah 

Transliterasi untuk ta marbûthah ada dua, yaitu: ta marbûthah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûthah itu ditransliterasikan dengan h (h). Contoh: 

ف ال الْ  ط  ةَ  ض  و   raudhah al-athfâl : ر 

5. Syâddah (Tasydîd) 

Syâddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syâddah. 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungakn dengan garis mendatar (-). 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa Alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Quran (dari al-Qur’ân), sunnah, 

Khusus dan Umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh Fî 

Zhilâl al-Qur’ân. 

9.  Lafzhul Jalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudhâf ilayh (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. بالله billâh. 

Adapun ta marbûthahi di akhir kata yang disandarkan kepada lafzh al-

jalâlah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh  َح اللهر  ةَ  م   rahmatullâhi. 

10. Huruf Kapital  
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
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